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ABSTRACT 
This research aimed to examine the effect of good corporate governance and corporate social responsibility 
mechanisms on financial performance. Good corporate governance mechanisms are proxied by independent 
commissioners, institutional ownership, managerial ownership and audit committees while corporate social 
responsibility is proxied by the calculation of the CSR index and financial performance is calculated using the 
ROE (Return on Equity) method.This type of research is quantitative research. The population in this study are 
food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2015-2019 period 
consisting of 28 companies. The total sample after purposive sampling was 10 companies. The type of data used 
in this study is secondary data using financial reports and annual reports for the 2015-2019 period. The data 
analysis technique used in this study is multiple linear regression analysis assisted by the SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) program.The result of the research shows that institutional ownership and audit 
committee have no effect on financial performance. So only the independent commissioner variables, managerial 
ownership and corporate social responsibility have a positive effect on financial performance. 

 
Keywords: audit committee, independent commissioner, ownership structure, corporate social responsibility, 
     financial performance 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme good corporate governance dan corporate 
social responsibility terhadap kinerja keuangan. Mekanisme good corporate governance yang diproksikan 
oleh komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite audit 
sedangkan corporate social responsibility diproksikan oleh perhitungan indeks CSR serta kinerja 
keuangan dihitung menggunakan metode ROE (Return On Equity).Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019 yang terdiri dari 28 perusahaan. Total sampel setelah 
dilakukan purposive sampling adalah 10 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder dengan menggunakan laporan keuangan dan annual report selama periode 2015-
2019. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 
dibantu dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Hasil penelitian diketahui 
bahwa kepemilikan institusional dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Maka hanya variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial dan corporate social responsibility 

yang berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

 
Kata Kunci:  komite audit, komisaris independen, struktur kepemilikan, corporate social responsibility, 

kinerja keuangan 

 
 
PENDAHULUAN 

Perusahaan berperan penting dalam perkembangan perekonomian suatu negara yang 
mana terlibat secara langsung dalam kegiatan alokasi sumber daya secara ekonomi bagi 
masyarakat, bukan hanya berfungsi sebagai penghasil produk namun juga berperan dalam 
proses pendistribusian barang maupun jasa. Perusahaan food and beverage merupakan 
perusahaan yang bergerak pada bidang industri makanan dan minuman, di Indonesia 
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sendiri perusahaan makanan dan minuman berkembang sangat pesat selaras dengan 
semakin banyaknya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada setiap 
periodenya. Tidak menutup kemungkinan perusahaan pada bidang industri makanan dan 
minuman sangat dibutuhkan oleh masyarakat sehingga dapat di prediksi prospek usaha 
yang menguntungkan secara berkelanjutan baik dimasa sekarang dan atau di masa 
mendatang. Pemilihan sektor Industri food and beverage di dasari pertimbangan bahwa 
perusahaan tersebut merupakan jenis perusahaan yang tahan akan berbagai krisis 
dibandingkan dengan sektor lain dikarenakan dalam kondisi apapun produk makanan dan 
minuman tetap di butuhkan, sebab produk tersebut merupakan produk utama serta 
kebutuhan pokok bagi masyarakat.  

Kinerja keuangan merupakan suatu komponen penting bagi para investor serta juga 
berkaitan erat dengan harga saham yang menguntungkan para pemegang saham, sebab 
semakin tinggi nilai perusahaan menunjukan kinerja perusahaan yang baik begitupun 
sebaliknya. Pengukuran kinerja keuangan yang di ungkapkan dengan laporan keuangan 
perusahaan merupakan salah satu faktor yang penting bagi perusahaan untuk menarik para 
investor, karena pengukuran tersebut digunakan sebagai dasar dalam pengungkapan untuk 
seberapa besar peranan manajemen suatu perusahaan dalam pengelolaan aset dan modal 
yang dimiliki dalam memaksimalkan nilai suatu perusahaan (Zuraida, 2010).  

Salah satu cara yang dapat digunakan sebagai tolak ukur menghitung kinerja keuangan 
adalah melalui rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk 
menilai kinerja keuangan dalam suatu perusahaan. Dari beberapa jenis rasio keuangan yang 
terdiri dari rasio solvabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio investasi serta rasio 
profitabilitas. Namun pada umumnya, rasio profitabilitas merupakan rasio yang sering 
digunakan karena rasio profitabilitas menjadi tolak ukur kinerja pada suatu perusahaan 
yang kemampuanya untuk menghasilkan laba. 

Selain berpatokan pada kinerja keuangan nilai suatu perusahaan dapat pula di 
maksimalkan dengan cara implementasi beberapa program pendukung yang berkaitan 
dengan kinerja keuangan yakni melalui penerapan, praktik good corporate governance 
sebagai bagian dari strategi bisnis dan penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
menunjukan bahwa besar kecilnya praktik corporate social responsibility dan good corporate 
governance dapat mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan, demikian maka hal 
tersebut sesuai dengan teori bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingan pribadi namun harus memberikan manfaat bagi stakeholder 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan pada sektor food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019. Pada periode ini pemilihan 
sektor Industri food and beverage di dasari pertimbangan bahwa perusahaan tersebut 
merupakan jenis perusahaan yang tahan akan berbagai krisis dibandingkan dengan sektor 
lain dikarenakan dalam kondisi apapun produk makanan dan minuman tetap di butuhkan, 
sebab produk tersebut merupakan produk utama serta kebutuhan pokok bagi masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang dikemukakan sebagai 
berikut: (1) Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan?, (2) 
Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan?, (3) Apakah 
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan?, (4) Apakah komite audit 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan?, (5) Apakah pengungkapan corporate social 
responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan?. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen, kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, komite audit, dan corporate social responsibility terhadap kinerja 
keuangan. 

 
 
 



TINJAUAN TEORITIS 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan menerangkan hubungan antara pemilik perusahaan (pemilik saham) 
sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai agent. Manajemen dikontrak pemilik 
untuk mewujudkan kepentingan pemilik perusahaan, maka dari hal tersebut pihak 
manajemen harus mempertanggungjawabkan segala hasil pekerjaannya kepada pemilik 
perusahaan. Ketidak seimbangan dalam penggunaan informasi dapat memicu adanya suatu 
kondisi yang disebut asimetri informasi (asymmetry information).  

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
 Teori stakeholder pada dasarnya adalah sebuah teori yang menggambarkan kepada 
pihak mana saja bahwa perusahaan bertanggung jawab (Freeman, 2001). Perusahaan harus 
menjaga hubungan dengan stakeholder terutama stakeholder yang mempunyai power terhadap 
ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional pada perusahaan 
misalnya tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain (Chariri dan Ghozali, 
2007). Salah satu strategi perusahaan untuk menjaga hubungan baik dengan para 
stakeholder adalah dengan pengungkapan sustainability report yang menginformasikan 
perihal kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Teori legitimasi (Legitimacy Theory) 
Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan berupaya memastikan operasi dalam 

norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan perusahaan tersebut beroperasi, dimana 
mereka berusaha memastikan aktifitas mereka (perusahaan) dapat diterima oleh pihak luar 
sebagai sesuatu yang “sah” (Degan, 2004). Perusahaan yang melakukan pengungkapan 
sosial, maka keberadaan dan aktifitasnya akan mendapatkan status di masyarakat maupun 
lingkungan sekitar dan dikatakan perusahaan tersebut terlegitimasi. Hal tersebut (legitimasi) 
dapat melandasi teori antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi 
dan menggunakan sumber daya ekonomi (Chariri dan Ghozali, 2007). 

Kinerja Keuangan 
 Kinerja keuangan menunjukan pencapaian suatu perusahaan berupa hasil yang telah 
dicapai dengan keberhasilan aspek yang dicapai agar dapat meninjau sejauh mana 
kesesuaian perusahaan dalam menggunakan standar akuntansi keuangan yang telah di 
tentukan. Oleh karena itu kinerja keuangan dapat menilai kemampuan perusahaan dalam 
mengelola serta mengalokasikan sumber dayanya, maka kinerja keuangan menjadi hal 
penting dan harus dicapai oleh setiap perusahaan. Kinerja keuangan adalah suatu analisis 
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2018). 
Kinerja keuangan dapat di ukur menggunakan rasio, pada penelitian ini rasio yang di 
gunakan adalah perhitungan Return On Equity (ROE). ROE digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bersih (laba) dengan 
menggunakan ekuitas yang dimiliki. Perhitungan laba diperoleh secara tahunan sebelum 
pembagian deviden, sedangkan ekuitas di peroleh dari mengurangi total asset dengan total 
utang. Perusahaan dengan nilai ROE di atas 15% dapat digolongkan baik. 

Good Corporate Governance (GCG) 
Good corporate governance menggambarkan sebuah konsep yang diajukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui supervise atau monitoring kinerja manajemen dan 
menjamin akuntanbilitas manajemen terhadap stakeholder dengan tetap memperhatikan 
kerangka peraturan. Tujuan dari GCG yaitu menghasilkan nilai tambah bagi seluruh pihak 
yang memiliki kepentingan didalam perusahaan. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) 
 Corporate social responsibility merupakan bentuk tanggungjawab sosial perusahaan 
dalam meminimalkan kesenjangan sosial serta kerusakan pada lingkungan yang disebabkan 
oleh aktivitas operasional pada perusahaan. Disisi lain pengungkapan corporate social 
responsibility dapat memberikan sinyal positif kepada investor, hal tersebut dikarenakan 
semakin banyak pengungkapan corporate social responsibility maka semakin baik pula citra 
perusahaan tersebut. Para investor akan lebih berminat pada perusahaan yang memiliki citra 
baik di masyarakat dan hal tersebut berdampak pada semakin tingginya loyalitas konsumen 
yang menyebabkan penjualan membaik berimbas yang semakin tinggi pula. 

Pengukuran mekanisme Good Corporate Governance (GCG) 
Komisaris Independen 
 Komisaris independen dalam praktiknya dirangkai berdasarkan proporsi komisaris 
yang dapat di ukur dengan menggunakan rasio jumlah komisaris yang berasal dari luar 
perusahaan atau bukan berasal dari pihak yang terafiliasi dibagi dengan jumlah total dewan 
komisaris perusahaan dengan ketentuan jumlah komisaris minimal 30% dari total seluruh 
anggota komisaris. 
 
Kepemilikan Institusional 
 Kehadiran investor institusional diyakini dapat mengawasi tindakan pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh manajer. Hal ini dikarenakan investor institusi mengelola 
dana atas nama orang lain, sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi 
laba yang dilakukan oleh manajemen. Pengawasan dilakukan oleh pihak institusional, untuk 
memastikan kesejahteraan pemegang saham dan adanya kepemilikan institusional yang 
berpengaruh sebagai pengawas bergantung pada investasinya di pasar modal.  
 
Kepemilikan Manajerial 
 Salah satu cara untuk mengurangi konflik antara principal dan agent dapat dilakukan 
dengan meningkatkan kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan. Secara teori, 
kepemilikan saham oleh manajer akan mendorong penyatuan kepentingan antara principal 
dan agen sehingga manajer akan bertindak sesuai keinginan pemegang saham sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
 
Komite Audit 
 Komite audit memiliki peran yang penting dan strategi dalam mempertahankan 
kredibilitas dalam proses penyusunan laporan keuangan dengan menjaga terciptanya sistem 
pengawasan serta terlaksananya good corporate governance. Dewan komisaris membentuk 
komite audit untuk membantu monitoring terhadap laporan keuangan dan pengawasan 
pengendalian atas perusahaan yang bertujuan untuk memastikan pencapaian kinerja 
perusahaan.  

Corporate Social Responsibility (CSR) 
 Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu alasan perusahaan 
melakukan penerapan CSR adalah untuk memberikan informasi kepada pihak investor 
dalam pengambilan keputusan investasi. Hal tersebut dilakukan perusahaan untuk 
mendapat nilai tambah dari konstribusi oleh masyarakat sekitar. Perhitungan indeks CSR 
dilakukan dengan menggunakan dikotomi, yaitu memberi nilai 1 untuk perusahaan yang 
mengungkapkan CSR dan memberi nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan 
CSR. Untuk langkah selanjutnya skor keseluruhan item dijumlahkan untuk memperoleh 
nilai keseluruhan skor 
 
 



Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 
 Komisaris independen memiliki tanggungjawab pokok kepada perusahaan untuk 
menerapkan prinsip tata kelola yang baik sesuai dengan peraturan yang ada, sehingga 
mendorong terciptanya lingkungan kerja yang obyektif dengan adanya kesetaraan di antara 
pihak pemegang saham dan pihak stakeholder lainnya yang berkepentingan serta dapat 
meningkatkan nilai perusahaan yang ditunjukkan dengan ROE (Return On Equity). 
Penelitian oleh Hermawati (2011) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh 
positif terhadap ROE. Maka hipotesis yang didapat adalah :           
H1: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROE) 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan   
 Kepemilikan perusahaan di ukur dengan menggunakan indikator presentasi jumlah 
saham yang dimiliki institusi dari seluruh modal saham yang beredar. Pada penelitian 
Jennings (2006) menunjukan bahwa kepemilikan institusional dapat meningkatkan nilai 
perusahaan, hal ini disebabkan faktor bahwa investor institusional merupakan pemilik 
mayoritas sehingga dapat memonitoring kinerja manajer secara baik. Maka hipotesis yang 
didapat adalah :           
H2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 
 Salah satu cara untuk mengurangi konflik antara principal dan agent dapat dilakukan 
dengan meningkatkan kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan. Secara teori, 
kepemilikan saham oleh manajer akan mendorong penyatuan kepentingan antara principal 
dan agen sehingga manajer akan bertindak sesuai keinginan pemegang saham sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Teori dari Jensen dan Meckling (1997) 
menyatakan bahwa untuk mengurangi konflik kepentingan antara agent dan principal dapat 
dilakukan dengan meningkatkan kepemilikan manajerial dengan pengambilan keputusan 
oleh perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja keuangan dan nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas serta didukung oleh penelitian terdahulu. Maka hipotesis yang 
didapat adalah :  
H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 
 Komite audit memiliki peran yang penting dan strategi dalam mempertahankan 
kredibilitas dalam proses penyusunan laporan keuangan dengan menjaga terciptanya sistem 
pengawasan serta terlaksananya good corporate governance. Dewan komisaris membentuk 
komite audit untuk membantu monitoring terhadap laporan keuangan dan pengawasan 
pengendalian atas perusahaan yang bertujuan untuk memastikan pencapaian kinerja 
perusahaan dalam peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian Dewi dan Wigdado (2012) 
menunjukan bahwa komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
yang diukur dengan ROE. Maka hasil hipotesis yang didapat adalah :              
H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
 
Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan 
 Perusahaan dalam menjalankan proaksi corporate social responsibility pada umumnya 
telah menentukan target berupa tujuan untuk menghasilkan dampak positif bagi 
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitar. Berdasarkan teori stakeholder yaitu adanya 
hubungan positif antara tanggungjawab sosial (CSR) dan kinerja keuangan, Hal tersebut 
dapat pula disimpulkan dengan beberapa penelitian terdahulu oleh Miranty Nurhayati 
(2012) menunjukan bahwa CSR mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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Hal ini menunjukan bahwa proksi CSR mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan. Maka 
hasil hipotesis yang didapat adalah :  
H5: Corporate social responsibility  berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
sebuah penelitian yang menjelaskan tentang keluasan dan objek, sehingga penelitian dapat 
digunakan untuk menjelaskan tentang fenomena - fenomena yang terjadi. Dalam penelitian 
kuantitatif metode yang digunakan untuk meneliti berupa populasi atau sampel, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif/statistik, untuk menguji apakah teori yang digunakan diterima atau ditolak 
untuk menguji hipotesis yang diterapkan. Populasi dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang di dapat dari laporan keuangan perusahaan food and beverage yang sahamnya 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019. 

Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling adalah metode yang dilakukan dalam menentukan 
sampel melalui beberapa kriteria berdasarkan perimbangan tertentu bertujuan untuk 
mendapatkan sampel yang bersifat representative sesuai dengan kriteria pilihan. Adapun 
beberapa kriteria dalam penentuan sampel dalam penelitian ini : (1) Perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2019, (2) Perusahaan food 
and beverage yang yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut -turut 
selama periode 2015 – 2019, (3)Perusahaan food and beverage yang laporan keuangannya tidak 
mengalami kerugian selama periode 2015 – 2019, dan (4) Perusahaan food and beverage yang 
menyediakan data sesuai dengan variabel penelitian selama periode 2015 – 2019.   
 
Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah data sekunder. Sumber data penelitian menggunakan data sekunder, yaitu berupa 
laporan tahunan (annual report) perusahaan food and beverage yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2015 hingga tahun 2019. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
 Variabel merupakan pusat penelitian dalam suatu observasi yang dapat 
mempengaruhi hasil akhir penelitian. Variabel bebas biasa disebut variabel independen, 
dalam penelitian ini varaibel indepennya adalah komisaris independen, kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial, komite audit dan corporate social responsibility, variabel 
ini mempengaruhi variabel terikat. Variabel terikat sendiri biasa disebut variabel dependen, 
yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel dependen dari penelitian kali 
ini yaitu kinerja keuangan. 
 
Variabel Independen 
Komisaris Independen (KI) 
 Perhitungan berdasarkan proporsi komisaris yang dapat di ukur dengan 
menggunakan rasio jumlah komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau bukan berasal 
dari pihak yang terafiliasi dibagi dengan jumlah total dewan komisaris perusahaan dengan 
ketentuan jumlah komisaris minimal 30% dari total seluruh anggota komisaris. Berdasarkan 



(Siallagan dan Machfoedz, 2006) proporsi komisaris independen dapat diukur dengan 
rumus: 
 

KI =   
jumlah komisaris independen

total dewan komisaris
x 100% 

 
Kepemilikan Institusional (KPI) 
 Kepemilikan Institusional dapat di ukur dengan menggunakan presentase 
kepemilikan saham yang oleh pihak institusional berbanding dengan total jumlah saham 
perusahaan yang beredar yang dapat dihitung dengan rumus: 
 

KPI =  
jumlah saham yang dimiliki institusi

jumlah saham yang beredar
 x 100% 

 
Kepemilikan Manajerial (KPM)  
 Kepemilikan Manajerial merupakan total dari kepemilikan saham pihak manajemen 
yang aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan yang terdiri dari direktur dan 
komisaris. Proporsi kepemilikan manajerial di ukur dengan presentase kepemilikan saham 
yang dimiliki manajer dibagi jumlah saham yang dikelola perusahaan yang dihitung 
menggunakan rumus: 
 

KPM =  
jumlah saham yang dimiliki manajer

jumlah saham yang beredar
x 100% 

 
Komite Audit (KA)  
 Dalam hal ini komite audit memiliki tugas pokok untuk membantu dewan komisaris 
dalam melakukan fungsi pengawasan untuk memastikan efektifitas dari sistem 
pengendalian internal dan efektifitas pelaksanaan tugas auditor internal maupun eksternal. 
Keanggotaan komite audit terdiri dari sekurangnya 3 (tiga) orang termasuk ketua komite 
audit (jeffrio, 2011). Komite audit dapat dihitung dengan menjumlahkan anggota komite 
audit dari setiap perusahaan yang di gunakan untuk sampel dalam penelitian dengan rumus:  
 
KA = ∑ Anggota komite audit 
 
Corporate Social Responsibility (CSR)  
 Corporate social responsibility merupakan salah satu alasan perusahaan dalam 
melakukan penerapan CSR untuk memberikan informasi kepada pihak investor dalam 
pengambilan keputusan investasi. Hal tersebut dilakukan perusahaan untuk mendapat nilai 
tambah dari konstribusi oleh masyarakat sekitar. Perhitungan indeks CSR dilakukan dengan 
menggunakan dikotomi, yaitu memberi nilai 1 untuk perusahaan yang mengungkapkan 
CSR dan memberi nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR. Untuk 
langkah selanjutnya skor keseluruhan item dijumlahkan untuk memperoleh nilai 
keseluruhan skor, adapun skor perhitunganya dapat dihitung menggunakan rumus: 
 

CJSRIj = 
∑ Xij

Nj
 

 
Keterangan: 
CSRIJ : Coorporate social responsibility disclosure index perusahaan j 
Xij : 1= jika item i diungkapkan;0 = jika item I tidak diungkapkan 
NJ : jumlah item untuk perusahaan Jnj=78 
Dengan demikian, 0 < CSRDIj > 1 
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Variabel Dependen 
        Kinerja keuangan  
  Dalam pengukuran kinerja keuangan dapat di ukur menggunakan rasio, pada 

penelitian ini rasio yang di gunakan adalah perhitungan Return On Equity (ROE). ROE 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 
bersih (laba) dengan menggunakan ekuitas yang dimiliki. Perhitungan laba diperoleh secara 
tahunan sebelum pembagian deviden, sedangkan ekuitas di peroleh dari mengurangi total 
asset dengan total utang. Perusahaan dengan nilai ROE di atas 15% dapat digolongkan baik. 
Adapun rumusan untuk menghitung kinerja keuangan menggunakan ROE yaitu: 

 

ROE =  
laba bersih setelah pajak

jumlah modal
 𝑥 100% 

Teknik Analisis Data 
Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan gambaran pada suatu data yang dilihat dari nilai 
minimum, maksimum dan rata rata serta standar deviasi. Pada standart deviasi menunjukan 
kemungkinan nilai yang di peroleh menyimpang dari nilai yang diharapkan. Apabila nilai 
standart deviasi lebih kecil dari pada nilai mean, maka data tersebut dapat dikatakan baik 

Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi Klasik merupakan salah satu persyaratan yang ada dalam regresi linier 
berganda. Dalam uji asumsi klasik terdapat beberapa pengujian untuk penelitian. 
  
Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah ada variabel pengganggu yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik 
yaitu mempunyai distribusi data yang normal atau mendekati normal atau tidak. Untuk 
mengetahui apakah data ini berdistribusi normal atau tidak, maka dalam penelitian ini 
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (KS). Dalam pengujian normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) dikatakan variabel penelitian berdistribusi 
normal (diterima) jika probability value > 0.05 maka H0 diterima sedangkan jika probability 
< 0.05 maka H0 ditolak (tidak berdistribusi normal). 
 
Uji Multikoliniearitas 
 Memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). Apabila penelitian tersebut dikatakan 
baik jika tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Uji Multikolinearitas digunakan 
untuk melihat apakah antar variabel bebas memiliki korelasi yang tinggi atau tidak. Untuk 
menguji apakah model regresi terjadi atau tidak terjadi multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai VIF (Variance Inflating Factor) dan nilai tolerance. 
 
Uji Autokorelasi 
 Uji Autokorelasi untuk menguji apakah terjadi korelasi nilai variabel antara yang 
satu dengan periode tertentu yaitu, nilai dari variabel dependen tidak memiliki hubungan 
dengan variabel dependen itu sendiri, baik dari nilai periode sebelumnya maupun dari nilai 
dari periode sesudahnya dengan nilai yang dihasilkan D-W antara -2 sampai dengan 2. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 Uji ini digunakan untuk menguji apakah pada model regresi terdapat perbedaan 
varian dari residual pada satu penelitian ke penelitian yang lainnya. Uji Heteroskedastisitas 
dapat dideteksi melalui pola tertentu pada grafik scatterplot yang telah di standartkan. Bila 



grafik menunjukkan pola titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah titik 0 pada sumbu Y, 
maka model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika grafik 
menunjukkan pola acak serta tidak membentuk suatu pola maka hal tersebut dapat 
diartikan bahwa terjadi heteroskedastisitas. Model regresi dapat dikatakan terdapat 
heteroskedastisitas jika nilai koefisien mempunyai korelasi yang signifikan (<0.05) dalam 
nilai residual dan apabila bebas dari kasus heteroskedastisitas dapat dilihat ketika nilai 
signifikasi (>0.05).  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Hubungan fungsional atau kausal yang terdapat lebih dari satu variabel independen dan 
satu variabel dependen. Berikut adalah persamaan awal model analisis regresi linier 
berganda :  
 
ROE = α + β1KI + β2KPI + β3KPM + β4KA + β5CSR + e 

Keterangan :  
ROE  : Return On Equity  

Α : Konstanta 
β1.β2.β3.β4. β5 : Koefisien Regresi 
KI : Komisaris Independen 
KPI : Kepemilikan Institusional 
KPM  : Kepemilikan Manajerial 
KA  : Komite Audit 
CSR : Pengungkapan Corporate Social Resposibility 
E : Error 
 
Uji Koefisien Determinasi (𝐑2) 
 Digunakan untuk keseluruhan variabel independen yang dapat menjelaskan variabel 
dependen atau ukuran yang mengungkapkan kontribusi dari variabel independen dalam 
menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen. Apabila nilai dari R2 berada diantara 0-1, 
dan nilai R2 kecila atau mendekati angka 0 maka, kemampuan dari variabel independen 
ketika menjelaskan variasi dari variabel dependen mengalami keterbatasan.  
 
Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F)  
  Uji koefisiensi regresi F digunakan untuk menguji kelayakan model. Dalam 
penelitian pada model regresi dapat diartikan layak uji apabila memiliki angka dengan 
signifikansi <0.50 (α=5%). Jika angka F < 0.50 maka model penelitian dapat dikatakan layak. 
Namun jika angka F > 0.05 maka model penelitian dapat dikatakan tidak layak uji. 
 
Uji Hipotesis (Uji statistik t) 
 Uji statistik t digunakan untuk mengetahui signifikasi konstan dan signifikasi setiap 
variabel independen. Menurut Ghozali (2016) disimpulkan: (1) Apabila nilai signifikansi t > 
0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima, secara parsial variabel independen tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, (2) Apabila nilai signifikansi t < 0,05 
maka H1 diterima dan H0  ditolak, secara parsial variabel independen memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif sebagai berikut. Hasil uji statistik dari 
variabel dependen kinerja keuangan yang diproksikan dengan (ROE) menunjukkan bahwa 
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nilai minimum sebesar 0,000 dan nilai maximum 1.24 Nilai rata-rata sebesar 0.2384 dengan 
standar deviasinya sebesar 0.23575. Nilai rata-rata sebesar 5,578 dengan standar deviasinya 
sebesar 11,506. Variabel independen Kepemilikan Institusional (KI) diperoleh nilai minimum 
sebesar 0,33 dan nilai maximum 0,57. Nilai rata-rata sebesar 0,3844 dengan standar 
deviasinya sebesar 0,0687. Variabel independen Kepemilikan Institusi (KPI) diperoleh nilai 
minimum sebesar 0,33 dan nilai maximum 0,96. Nilai rata-rata sebesar 0,7078 dengan 
standar deviasinya sebesar 0,1898. Variabel Kepemilikan Manajerial (KPM) diperoleh nilai 
minimum sebesar 0 dan nilai maximum 0.36. Nilai rata-rata sebesar 0,1321 dengan standar 
deviasinya sebesar 0,12329. Variabel independen Komite Audit (KA) diperoleh nilai 
minimum sebesar 2 dan nilai maximum 5. Nilai rata-rata sebesar 3,00 dengan standar 
deviasinya sebesar 1,195. Variabel independen Corporate Social Responsibility (CSR) diperoleh 
nilai minimum sebesar 0,72 dan nilai maximum 0,97 serta nilai rata-rata sebesar 0,8622 serta 
standart deviasi sebesar 0,07771. Variabel dependen kinerja keuangan yang diproksikan 
(ROE) diperoleh nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maximum 1,24 serta nilai rata-rata 
sebesar 0,2384 serta standart deviasi sebesar 0,28575. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui bahwa asumsi - asumsi yang 
diperlukan dalam analisis regresi linier berganda sudah terpenuhi. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk memperoleh hasil yang valid, sehingga persamaan regresi bersifat Best 
Linier Unbiased Estimator (BLUE). 
 
Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui penyebaran distribusi pada model 
analisis regresi berganda yang terjadi antara variabel penganggu dengan variabel residual. 
Untuk mengetahui hasil tersebut maka akan diuji dengan metode normal probability plot (P-
Plot) dan metode Kolmogorov-smirnov. Berdasarkan hasil dari Normal P-Plot terlihat bahwa 
penyebaran data yang berupa titik-titik yang berada disekitar garis diagonal dan arah 
tersebut mengikuti garis diagonal antara 0 (nol) dengan sumbu Y (expected cum prob) dengan 
sumbu X (observed cum prob). 
 
Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji atau mengetahui apakah ada atau 
tidaknya hubungan yang sempurna diantara variabel independen. Sehingga untuk 
mengetahui ada atau tidak nya hubungan antar variabel independen pada penelitian ini, 
maka dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), apabila nilai uji 
yang diperoleh dari VIF < 10 dan nilai tolerance >0.10 maka model tersebut dinyatakan tidak 
terjadi multikolinearitas. 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
  Collinearity Statistics 

Kesimpulan  
  Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
    (Constant)      

 KI 0,241 4,147 Tidak terjadi multikolinieritas  

KPI 0,190 5,257 Tidak terjadi multikolinieritas  

KPM 0,512 1,952 Tidak terjadi multikolinieritas  

KA 0,122 8,175 Tidak terjadi multikolinieritas  
 CSR 0,838 1,193 Tidak terjadi multikolinieritas  

 Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 
 



Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa hasil dari nilai tolerance 
untuk keseluruhan variabel independen memiliki hasil nilai lebih dari 0,10. Maka 
kesimpulan yang didapatkan yaitu keseluruhan dari variabel independen tidak ada yang 
terjadi multikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi  
 Penelitian ini menggunakan uji autokorelasi karena bertujuan untuk menguji apakah 
didalam model regresi ditemukan hubungan yang terjadi antara kesalahan penganggu pada 
periode 1 dengan kesalahan yang terjadi pada periode sebelumnya. Apabila suatu penelitian 
tidak terjadi autokorelasi maka nilai dari D-W terletak diantara2 hingga +2 (-2 ≤ D-W ≤ +2).  

      Tabel 2 
Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjust 

R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,781a 0,611 0,566 0,18818 1,577 

a. Predictors: (Constant), CSR, KI, KPM, KPI, KA 

b. Dependent Variable: ROE   

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 
 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson pada 
penelitian ini sebesar 1.577. Diketahui bahwa nilai Durbin-Watson berada diantara -2 hingga 
+2 (-2 ≤ 1,228 ≤ +2) sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini 
bebas autokorelasi atau tidak terjadi masalah dalam autokorelasi. 

 
Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah didalam 
model regresi terdapat keselarasan atau tidak antara varians dari satu pengamatan dengan 
pengamatan lain. 
 

 
Gambar 1  

Uji Heteroskedastisitas  
   Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

 
Berdasarkan hasil dari grafik scatterplot dapat diketahui bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi kasus heterokedastisitas. 
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Pengujian Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh dari 

variabel independen penelitian ini yaitu, good corporate governance dan struktur modal 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil uji model regresi linier berganda dapat 
dijelaskan dengan persamaan regresi sebagai berikut:  

 
ROE = a + β1KI + β2KPM + β3KA + β4KA + β5CSR + e 

Dari hasil model persamaan regresi linier diatas, maka kesimpulan yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: (1) Nilai koefisien regresi pada KI menunjukkan adanya hubungan 
positif antara KM dengan ROE, (2) Nilai koefisien regresi pada KPI menunjukkan adanya 
hubungan positif antara KPI dengan ROE, (3) Nilai koefisien regresi pada KPM 
menunjukkan adanya hubungan positif antara KPM dengan ROE, (4) Nilai koefisien regresi 
pada KA menunjukkan adanya hubungan positif antara KA dengan ROE, (5) Nilai koefisien 
regresi pada CSR menunjukkan adanya hubungan positif antara CSR dengan ROE.  
 
Uji Koefisien Determinasi (R2)  
 Hasil dari uji koefisien determinasi R Square sebesar 0,611 yang berarti bahwa 
variabel independen KI, KPI, KPM, KA dan CSR dapat menjelaskan variabel dependen yaitu, 
ROE sebesar 61% dan sisanya sebesar 39 % dijelaskan oleh variabel lainnya yang berada 
diluar penelitian ini. 
 
Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) anova 
 Pengukuran Uji F nilai signifikansi 0,05 (α=5%). Nilai signifikansi yang diperoleh 
lebih kecil dari α maka hipotesis diterima, yang dapat diartikan bahwa model regresi 
fit/layak dan diterima. Berdasarkan analisis uji F, diketahui bahwa nilai dari F hitung 
sebesar 13,796 dengan nilai signifikansi 0,000 KI, KPI, KPM, KA dan CSR secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel ROE, sehingga model tersebut layak 
(fit) digunakan dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 

 Koefisien untuk menguji hipotesis: HO = 0, Jika signifikansi < 0,05 maka Ho 
ditolak (Ha) diterima, Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima (Ha) ditolak. Berikut hasil 
uji hipotesis yang didapat dari hasil uji statistik t 

 
Tabel 3 

Hasil Uji t 

No Hubungan Variabel  
Standardized 
Coefficient  

t Sig. Keterangan 

 1 KI > ROE 0,850 4,438 0,000 H1Diterima 
 

2 KPI > ROE -0,155 -0,718 0,476 H2Ditolak 
 

3 KPM > ROE 0,408 3,106 0,003 H3Diterima 
 

4 KA > ROE 0,293 1,091 0,281 H4Ditolak 
 

5 CSR > ROE 0,261 2,537 0,015 H5Diterima 
 

Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 
 

Berdasarkan pada Tabel  hasil hipotesis (uji t) menunjukkan asil pengujian hipotesisi 
sebagai beriku: (1) Variabel Komisaris Independen (KI) berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka H1 diterima, (2) Variabel 
Kepemilikan Institusional (KPI) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan menghasilkan 
nilai signifikansi sebesar 0,476>0,05 maka H2 ditolak, (3) Variabel Kepemilikan Manajerial 



(KPM) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan menghasilkan nilai signifikansi 
sebesar 0,003<0,05 maka H3 diterima, (4) Variabel Komite Audit (KA) tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,281>0,05 maka H4 
ditolak, (5) Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,015<0,05 maka H5 diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Hipotesis H1, H3, H5 berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
sedangkan H2 dan H4 tidak berpengaruh. 
 
Pembahasan  
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai beta dari komisaris independen 
adalah 3.537 dengan nilai t 4.438 dan sig 0.000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan level 
signifikansi 5% sehingga H1 diterima yang mana berarti bahwa komisaris independen 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada sektor food & beverage yang terdaftar di 
BEI.  Semakin tinggi dewan komisaris independen maka akan semakin meningkatkan 
kinerja keuangan. Semakin banyak jumlah dewan komisaris maka perusahaan memiliki 
banyak pertimbangan dalam membuat keputusan dan masukan sehingga akan 
meningkatkan kinerja keuanganya. Mekanisme good corporate governance yang dapat diukur 
dengan dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Semakin tinggi jumlah proporsi dewan komisaris independen menunjukkan bahwa 
monitoring akan semakin ketat, kinerja akan lebih terkontrol dan akan membuat nilai 
perusahaannya semakin meningkat (Siallagan dan Machfoedz, 2006). 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan  
 Berdasarkan hasil pengujian hasil statistik uji t variabel kepemilikan institusional 
diperoleh nilai beta -0,233 dengan nilai t 0,718 dan sig 0,476 karena 0,476>0,05 maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kepemilikan institusional (KPI) tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan, sehingga H2 ditolak dikarenakan hasil penelitian membuktikan bahwa 
secara parsial kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
sektor food & beverage yang terdaftar di BEI. Hal ini disebabkan bahwa besar kecilnya 
kepemilikan institusional atas perusahaan belum mampu mengontrol dan mengawasi 
tindakan manajer dalam suatu perusahaan. Tindakan manajer dalam perusahaan yang 
terlalu besar tidak mampu dikendalikan oleh investor institusional secara efisien 
dikarenakan investor institusional akan lebih berfokus pada perusahaan daripada tindakan 
manajer (Boediono, 2005). 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan  
 Berdasarkan hasil statistik uji t diperoleh nilai beta 0,408 serta nilai t 3,106 signifikansi 
sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05). Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H3 diterima dan hasil penelitian membuktikan bahwa kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Salah satu cara untuk 
mengurangi konflik antara principal dan agen dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan. Secara teori, kepemilikan saham oleh 
manajer akan mendorong penyatuan kepentingan antara principal dan agen sehingga manajer 
akan bertindak sesuai keinginan pemegang saham sehingga hal tersebut dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung teori dari Jensen dan 
Meckling (1997) yang menyatakan bahwa untuk mengurangi konflik kepentingan antara 
agen dan principal dapat dilakukan dengan meningkatkan kepemilikan manajerial. 
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Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui menunjukan hasil beta 0,292 t 1,091 

dan sig 0,281 lebih besar dari 0,05 (0,281>0,05) sedangkan pada uji hipotesis keempat 
menunjukkan bahwa ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 
dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak. 

 
Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kinerja Keuangan  
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesisis, diketahui bahwa nilai hasil statistik uji t 
untuk variabel corporate social responsibility terhitung besar t 2,537 serta nilai beta 0,261 
signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 (0,015>0,05) yang menunjukkan adanya 
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hipotesis kelima menyatakan bahwa corporate 
social responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa H5 diterima. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen 
perusahaan dan dunia bisnis untuk kontribusi dalam pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

  Simpulan 
 Penelitian ini guna mengetahui pengaruh good corporate governance dan corporate social 
responsibility terhadap kinerja keuangan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 – 
2019. Berdasarkan dari hasil penelitian ditarik kesimpulan, sebagai berikut: Hipotesis 
pertama (H1), yang menyatakan bahwa Komisaris Independen (KI) berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan, diterima; Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan Kepemilikan 
Institusional (KPI) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, ditolak; Hipotesis ketiga 
(H3), yang menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial (KM) berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan, diterima; Hipotesis keempat (H4), yang menyatakan bahwa Komite Audit 
(KA) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, ditolak; dan Hipotesis kelima (H5), 
yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan, diterima.  
 
Keterbatasan 
 Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka batasan dalam penelitian 
ini, sebagai berikut : (1) Perusahaan yang dipilih merupakan bidang F&B sehingga tidak 
dapat dijadikan pedoman gambaran perusahaan secara menyeluruh serta penelitian ini 
hanya menggunakan data periode tahun 2015-2019 yang tergolong pendek, (2) Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian terbatas yaitu 5 variabel diantaranya: 
kepemilikan institusi, kepemilikan independen, kepemilikan manajerial, komite audit dan 
CSR. Namun, hanya dapat menjelaskan variabel dependen kinerja keuangan sebesar 61% 
yang mana masih ada 39% variabel dependen kinerja keuangan di pengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian ini. 

Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diuraikan di atas, dapat diberikan 
beberapa saran untuk peneliti selanjutnya, sebagai berikut: (1) Menggunakan periode yang 
lebih panjang dalam penelitian untuk memperoleh hasil penelitian lebih baik, (2) Pada 
penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau mempertimbangkan variabel lain diluar 
penelitian ini seperti struktur modal, keputusan investasi, rasio solvabilitas dan lain lain 
guna memperoleh sumber informasi terbaru pada penelitian selanjutnya. 
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